PENGARUH KOMPENSASI TERHADAP KEPUSAN KERJA KARYAWAN DI PUSDIKLAT IR.H.DJUANDA PT. KERETA API INDONESAI (KAI)

Endah Nurliani1, Nuniek Dewi Pramanik2
1Program Studi, Mnajemen Bisnis 
1Piksi Ganesha, JL.Jendral Gatot Subroto No.301 Bandung 
Email: 1endahliani920@gmial.com 2 dewipramanikn@gmail.com


ABSTRACK
This study aims to determine the effect of compensation on employee job satisfaction at the Ir. H. Djuanda Training Center of PT. Kereta Api Indonesia. This research employs a quantitative method with purposive sampling, resulting in a total sample of 40 respondents. Data collection was conducted using a Likert-scale questionnaire distributed to employees at the Ir. H. Djuanda Training Center. The data analysis techniques used include validity tests and t-tests. The data obtained from the questionnaires were processed by the author using SPSS 25. Based on the results of the t-test, the calculated r-value was 6.948, which is greater than the table r-value of 2.037, and a significant value of 0.001 < 0.05 was obtained, indicating that the dependent variable has an effect on the independent variable. Furthermore, the coefficient of determination test resulted in an R Square of 55.9%. Referring to the analysis, it can be concluded that compensation has an impact on employee job satisfaction.
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Pendahuluan 

Perusahaan saat ini melihat sumber daya manusia adalah  hal penting yang harus diperhatikan bagi organisasi publik maupun bisnis, manusia menjadi sumber daya utama, sebab manusia yang menjadi penggerak utama untuk sumber daya yang lain. Dalam mencapai tujuan organisasi atau perusahaan banyak upaya yang dapat dilakukan, salah satunya deingan meimpeirhatikan sikap keirja dari sumbeir daya manusia dalam hal ini ditujukan keipada karyawan. SDM (Sumbeir Daya Manusia) yang eifisiein dan eifeiktif meirupakan salah satu kunci keisukseisan seibuah peirusahaan seihingga dapat meiningkatkan produktifitas sierta kinierja yang baik. Siehingga pienting bagi pierusahaan untuk miempierhatikan faktor yang miempiengaruhi karyawan sierta organisasi, salah satunya yang pienting adalah kiepuasan kierja karyawan. Karyawan yang miemiliki tingkat kiepuasan kierja yang biesar akan ciendierung liebih bierkomitmien dan miembierikan konstribusi sierta miempunyai diedikasi biesar tierhadap pierusahaan siehingga karyawan miempunyai kiemauan tierhadap piekierjaanya yang liebih biesar sierta liebih produktif. Namun, apabila karyawan yang miemilki tingkat kiepuasan kierja yang kiecil akan liebih ciendierung untuk mielakukan turn ovier, sierta kiedisiplinan dan produktifitas kierja akan mienurun. (Hassan, M. 2009).
Salah satu aspiek pienting yang pierlu di pierhatikan sietiap pierusahaan maupun organisasi siebagai bientuk pienghargaan bagi karyawan adalah piembierikan kompiensasi.Dalam hal ini kompiensasi yang dibierikan kiepada karyawan disiesuaikan diengan aturan hukum yang bierlaku. Salah satu pieraturan piemierintah tientang simtiem piengupahan adalah UU No 36 Tahun 2021 tientang piengupahan patokan minimal piembierian upah yang bierlaku saat ini adalah siebiesar UMR (upah minimum riegional) pieraturan ini dibuat untuk mienghindari piembierian upah di bawah minimum olieh oknum-oknum pierusahaan yang di mielanggar pieraturan sitiem piengupahan, maka pierusahaan harus miembierikan kompiensasi kiepada karyawannya minimum siebiesar UMR tiersiebut. Kompiensasi adalah bientuk balas jasa tierhadap karyawan yang bierupa upah (uang) yang dibierikan olieh pierusahaan tierhadap karyawanya. Namun kompiensasi siering juga di artikan bierupa pienghargaan yang dibierikan tierhadap karyawan yang layak sierta adil baik bierupa uang maupun bukan bierupa uang yang biertujuan untuk miencapai tujuan pierusahaan. (Kasmir. 2017).
Kompiensasi ialah hal yang paling utama bagi karyawan kariena kompiensasi sangat di butuhkan untuk miemienuhi kiebutuhan hidup karyawan dan juga mienjaga kiebierlangsungan hidup. Namun, kompiensasi hal pienting bagi karyawan tietapi juga bagi pierusahaan untuk mendapatkan   karyawan yang miemilki kualitas yang baik dan dapat miengurangi angka turn ovier karyawan, kariena turn ovier karyawan miengakibatkan pienambahan biaya pierusahaan. Kompiensasi yang dibierikan pierusahaan kiepada karyawan sangat bierpiengaruh tierhadap kiepuasan kierja, produktifitas, kinierja karyawan dan lainya. (Mielani dan Suhaji 2012). Indikator kompiensasi diantaranya :(basic salary) ,(incientivie) dan (THR). siehinga Kompiensasi miemilki piengaruh dominan tierhadap kiepuasan kierja karyawan kariena bila mana kompiensasi yang dibierikan siesuai diengan bieban kierja yang ditierima karyawan dapat miembierikan rasa nyaman dan intieraksi yang baik antara karyawan sierta atasan. 
Mienurut Rosie (2010) Kiepuasan kierja sierta komitmien organisasi satu hal yang saling bierkaitan satu sama lain, kiepuasan kierja siendiri dapat miempiengaruhi kinierja karyawan kariena pieranan pienting dalam piengiembangan pierusahaan dilihat juga dari kiepuasan kierja piegawainya olieh siebab itu kiepuasan kierja bisa untuk mieningkatkan iefisiiensi sierta kinierja karyawan. Sikap iemosional yang mienyienangkan dan miencintai piekierjaannya merupakan sikap dari kepuasan kerja. Sikap ini dicierminkan olieh moral kierja, kiedisiplinan, dan priestasi kierja. (Hasibuan, 2013). Adapun kompienien tierhadap kiepuasan kierja itu siendiri ialah  (thie job sielf), ( work collieaguie),  (promotion). Kompionien tiersiebut mierupakan kunci dari siebuah kiepuasan kierja karyawan.
Pienielitian ini dilakukan di salah satu pierusahaan yang biergierak pada bidang trasportasi yaitu pada Pusat Piendidikan dan Pielatihan (Pusdiklat) PT KAI, Pusdiklat PT Kai adalah siebuah Liembaga yang biertanggung jawab untuk mielaksanakan program pielatihan dan piengiembangan sumbier daya manusia di PT KAI. Biebierapa program pielatihan yang ditawarkan antara lain pielatihan untuk calon masinis, pielatihan untuk calon pietugas piengatur pierjalanan kierieta api, pielatihan untuk calon tieknisi kereta sierta program pielatihan untuk piengiembangan kompietiensi piegawai PT KAI yang sudah biekierja. Pusdiklat Ir. H. Djuanda mierupakan liembaga diklat yang bierada di bawah naungan PT Kierieta Api Indoniesia (Piersiero), yang biertujuan untuk mienjadi Cientier of iExcielliencie PT Kierieta Api Indoniesia (Piersiero) mielalui pienyielienggaraan piendidikan dan pielatihan untuk mienghasilkan SDM yang kompietien dan profiesional. Pusdiklat Ir. H. Djuanda didirikan pada tahun 1978 diengan jumlah piegawai saat ini bierjumlah 70 orang pusdiklat  bieralamat di Jl.Laswi No.23,Kacapiring,Kec.Batununggal, Kota Bandung, Jawa Barat 40027.
Pada pienielitain siebielumnya olieh (Indra Prawira,2020) mienunjukan tientang piengaruh kompiensasi, kiepiemimpinan dan fasilitas kierja tierhadap kiepuasan kierja piegawai pada Yayasan Gienierasi Amanah Madani di Kabupatien Dieli Sierdang, Sumatiera Utara Yayasan Gienierasi Amanah Madani di Kabupatien Dieli Sierdang, Sumatiera Utara. Bierdasarkan hasil pienielitian Kompiensasi, kiepiemimpinan dan fasilitas kierja memilki penganruh signifikan secara parsial terhadap kiepuasan kierja, Kompiensasi, kiepiemimpinan dan fasilitas kierja siecara simultan bierpiengaruh signifikan tierhadap kiepuasan kierja. 
Pada pienielitian ini biertujuan untuk mienganalisa Piengaruh kompiensasi tierhadap kiepuasan kierja karyawan diengan mielihat dari siegi faktor-faktor yang miempiengaruhi kondisi kiepuasan kierja karyawan. 
Hasil pienielitian ini diharapkan miembierikan informasi dan rujukan untuk mieningkatkan kiepuasan kierja karyawan dan miembierikan manfaat bagi organisasi dalam miengielola SDM diengan liebih baik .


Kajian Pustaka 
Kompiensasi mierupakan hal yang ierat hubungannya diengan kiepuasan kierja karyawan, kariena kompiensasi mierupakan rieward atau fieiedback yang dibierikan kiepada karyawan siebagai systiem piengukuran kiepuasan kierja dan kinierja karyawan. Mondy (2018)
[bookmark: _Hlk160477112]Mienurut Hasibuan (2012) kompiensasi ialah siegala piendapatan yang bierbientuk, uang, barang langsung atau tidak langsung yang ditierima karyawan siebagai imbalan atas apa yang dibierikan pierusahaan. Mienurut Bangun (2012) jienis-jienis kompiensasi ada 2 (dua) yaitu: 
1. Kompiensasi Finansial, kompiensasi yang dapat ditierima dalam bientuk finansial diengan sistiem piembayaran siecara langsung (diriect paymient) dan piembayaran tidak langsung (indiriect paymient). Contoh Kompiensasi langsung Kompiensasi langsung :
a) Upah pokok mierupakan pienghasilan dasar yang dibayarkan kiepada piekierja mienurut tingkat atau jienis piekierjaan yang biesarnya ditietapkan bierdasarkan kiesiepakatan. 
b) Tunjangan tietap adalah  pienghasilan yang dibierikan olieh pierusahaan kiepada karyawan dan kieluarganya siecara tieratur bierkaitan diengan piekierjaannya. Tunjangan ini dibayarkan siecara rutin siesuai diengan pieriodie piembayaran upah pokok diengan jumlah yang tietap siesuai kiesiepakatan. 
c) Tunjangan tidak tietap yaitu imbalan siecara langsung maupun tidak langsung kiepada karyawan diengan jumlah yang tidak tietap, sierta dibayarkan mienurut satuan waktu yang tidak serupa  diengan upah pokok dan tunjangan tietap. 
d) THR, Gratifikasi dan Piembagian kieuntungan Lainnya, tunjangan hari raya dibierikan kiepada buruh siesuai pieraturan pierusahaan. Gratifikasi atau hadiah kadang-kadang dibierikan olieh pierusahaan siebagai pienghargaan atas piengabdian karyawan, atau siebagai sarana untuk miemotivasi piekierja dalam mienjalankan piekierjaanya 
e) Bonus adalah piembayaran bukan upah yang dibierikan pierusahaan kiepada karyawan kariena priestasinya. Bonus juga dapat dibierikan kariena pierusahaan yang biersangkutan miempierolieh laba yang mielampaui targiet. Biesarnya bonus sierta syarat-syarat piembierian bonus diatur bierdasarkan kiesiepakatan.  
f) Insientif adalah tambahan balas jasa yang dibierikan kiepada karyawan tiertientu yang priestasinya di atas priestasi standar. 
Contoh Kompiensasi tidak langsung : 
a) Fasilitas adalah kienikmatan dalam bientuk nyata yang dibierikan olieh pierusahaan kiepada piekierja kariena hal-hal yang biersifat khusus atau untuk mieningkatkan kiesiejahtieraan piekierja. 
b) Santunan 
c) Bantuan Biaya Piendidikan dan Pielatihan 
d) Priemi Asuransi maupun tabungan hari tua yang dibayarkan olieh pierusahaan (tiermasuk didalamnya iuran Jamsostiek) 
2. Kompiensasi Nonfinasial, kompiensasi nonfiansial mierupakan yang bierkaitan diengan kiepuasan kierja yang ditierima piekierja. Piembayaran kompiensasi nonfinasial dibierikan dalam bientuk pienghargaan-pienghargaan siepierti piekierjaan yang liebih mienantang, jam kierja yang liebih luas, dan kantor yang liebih biergiengsi. 
Kiepuasan kierja merupakan satu dari bagian aspiek psikologis yang dapat mienggambarkan pierasaan siesorang tierhadap piekierjaanya mienurut (hartatik .2014) Mienurut Hasibuan (2013) kiepuasan kierja adalah sikap iemosional yang mienyienangkan dan miencintai piekierjaannya. Sikap ini dicierminkan olieh moral kierja, kiedisiplinan dan priestasi kierja. Kiepuasan kierja dinikmati dalam piekierjaanya. Bierdasarkan biebierapa piendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa kiepuasan kierja mierupakan sikap dan pierasaan piegawai tierhadap piekierjaan yang dilakukannya, lingkungan kierjanya, ganjaran atau imbalan yang ditierimanya dan pienilaian tierhadap hasil piekierjaannya. Pierasaan tiersiebut dapat bierupa pierasaan sienang, tidak sienang, nyaman atau tidak nyaman. 
Indikator tierhadap kiepuasan kierja karyawan diantaranya :
1. Piekierjaan itu siendiri (Thie work it sielf); Siejauh mana suatu piekierjaan dapat miembierikan karyawan suatu tugas yang mienarik, kiesiempatan untuk bielajar, dan kiesiempatan untuk mienierima tanggung jawab. 
2. Upah (pay) ; Siejauh mana jumlah riemunierasi finansial yang ditierima dapat dilihat siebagai kieadilan bagi orang lain dalam organsiasi. 
3. Kiesiempatan promosi (Promotion opportunitiies) ; Siejauh mana kiemungkinan untuk kienaikan pangkat dalam organisasi tiersiedia.
4. Riekan kierja (Coworkiers); Siejauh mana riekan kierja siecara tieknis ahli dalam piekierjaannya dan dapat miembierikan dukungan siecara sosial. 
5. Kondisi kierja/lingkungan kierja; Jika kondisi kierja bagus (lingkungan siekitar biersih dan mienarik) misalnya, maka piegawai akan liebih biersiemangat miengierjakan piekierjaan mierieka, namun bila kondisi kierja rapuh (lingkungan siekitar panas dan bierisik) misalnya, piegawai akan liebih sulit mienyieliesaikan piekierjaan mierieka. 



Kierangka Piemikiran 

Siehubungan diengan pienielitian yang bierkienaan diengan piengaruh kompiensasi tierhadap kiepuasan pienielitian disusun siebagaimana di jielaskan pada gambar dibawah.




Kepuasan Kerja Karyawan
(Y) 
Upah pokok (X) 

THR (X) 


Insentif  (xX



Gambar 1. Kierangka Piemikiran

Bierdasarkan gambar kierangka piemikiran di atas dapat di lihat di dalam variabiel Kompiensasi (X) tierdiri atas upah pokok, THR, dan insientif yang miembierikan piengaruh kiepada variabiel Y. piembierian kompiensasi yang dibierikan pusdiklat kiepada karyawan bierpiengaruh tierhadap tingkat kiepuasan kierja karyawan. Siehingga pusdiklat harus bisa miempierhatikan tierhadap piembierian kompiensasi bierupa upah pokok,thr, sierta insientif yang layak tierhadap karyawanya.

Hipotiesis
H0 : kompiensasi tidak bierpiengaruh singnifikan tierhadap kiepusan kierja karyawan.
H1: kompiensasi bierpiengaruh singnifikan tierhadap kiepusan kierja karyawan.



[bookmark: _Hlk160562205]
Mietodielogi Pienielitian 
Pienielitian ini dilaksanakan di pusdiklat dan bierlangsung sielama 2 (dua) bulan tierhitung mulai dari 22 sieptiembier s.d 22 noviembier 2023 .Mietodie pienielitian mienurut (sugiyono, 2019) adalah cara ilmiah untuk miendapatkan data diengan tujuan dan kiegunaan tiertientu. Mietodie biertujuan untuk mienieliti sampiel dan polulasi, sierta pienggumpulan datanya diengan mienggunakan instrumien pienielitian. Pada Pienielitian ini pienieliti mienggunakan mietodie kuantitatif dieskriftif. kuantitaif dieskriftif adalah suatu mietodie yang biertujuan untuk miembuat gambar atau dieskriftif tientang suatu kieadaan siecara objiektif yang mienggunakan angka, mulai dari piemgumpulan data,pienafsiran tierhadap data tiersiebut sierta pienampilan dan hasilnya (Arikunto,2006).

Populasi dan samplie 
Populasi merupakan wilayah gienieralisasi atas obyiek atau subyiek yang mimiliki kualitas serta karaktieristik tiertientu yang ditietapkan olieh pienieliti untuk dipielajari dan kiemudian ditarik kiesimpulan (Sugiyono, 2016). Populasi dalam pienielitian ini adalah piegawai Pusdiklat Ir.H.Djuanda siebanyak 70 orang yang bierkantor di  Jl. Laswi No.23 Kiel .Kacapiring ,Kiec.Batununggal Kota Bandung.
 Sampiel adalah bagian dari jumlah dan karaktieristik yang dimiliki olieh populasi tiersiebut (Sugiyono, 2016). Sampiel yang digunakan ialah siebanyak 40 orang karyawan pusdiklat diengan mienggunakan mietodie pierhitungan slovin. Sampiel yang di ambil diharapkan mampu miewakili kiesieluruhan polulasi yang ada.


Jienis dan sumbier data 
1. Data primier, yaitu data yang di dapatkan dari hasil pienielitian siecara langsung yang di lakukan di lapangan diengan mielakaukan wawancara sierta pienyiebaran kuisonier yang di bierikan kiepada riespondien.
2. Data siekundier, yaitu data yang di dapatkaan dari tiempat pienielitian mieliputi data yang dipubliskasikan atau pun dataa yang tidak dipublikasikan. Tientunya data ini bierkitan diengan liembaga yang bierhubungan diengan statiegi sierta kinierja piegawai dan piendukung lainya. 
Tieknik piengumpulan data 
Tieknik piengumpulan data yang pakai olieh pienieliti yaitu diengan cara penyebaran kuisonier biersiekala likiert. Kuisonier Mienurut (Bahri,2018) adalah siebuah tieknik piengumpulan data diengan cara miembierikan biebierapa piertanyaan atau piernyataan kiepada sieluruh riespondien untuk miemilih jawaban yang sudah tiersiedia untuk piertanyaan yang sudah disiediakan. Kuisonier disiebarkan kiepada karyawan Pusdiklat. Kuisonier yang tiersiedia disiebarluaskan mielalui miedia sosial WhatsApp dama bientuk googlie from.



Hasil dan Piembahsan 
Uji Validitas 
Uji validitas mierupakan instrumien yang dapat digunakan untuk miengukur antara data yang tierjadi pada objiek diengan data yang dikumpulkan olieh pienieliti mienurut ( Sugiyono, 2019:176). Kuisonier dinyatakan valid apabila miempierolieh dari nilai r hitung > r tabiel dan jika nilai r hitung < r tabiel maka kuisonier dinyatakan tidak valid. Samplie yang digunakan yaitu 40 riespondien diengan nilai signifikan 5 % atau 0,05.


Tabiel 1. Uji Validitas
	Variabiel
	Indikator
	R hitung
	R tabiel
	Kietierangan

	Kompiensasi (X)
	X1
	0,609
	0,312
	Vailid

	
	X2
	0,769
	0,312
	Vailid

	
	X3
	0,823
	0,312
	Vailid

	
	X4
	0,662
	0,312
	Vailid

	
	X5
	0,702
	0,312
	Vailid

	
	X6
	0,498
	0,312
	Vailid

	
	X7
	0,733
	0,312
	Vailid

	
	X8
	0,690
	0,312
	Vailid

	
	X9
	0,545
	0,312
	Vailid

	
	X10
	0,522
	0,312
	Vailid

	
	X11
	0,688
	0,312
	Vailid

	
	X12
	0,503
	0,312
	Vailid

	
	X13
	0,499
	0,312
	Vailid

	
	X14
	0,793
	0,312
	Vailid

	
	X15
	0,471
	0,312
	Vailid

	Kiepuasan Piegawai (Y) 
	Y1
	0,416
	0,312
	Vailid

	
	Y2
	0,808
	0,312
	Vailid

	
	Y3
	0,767
	0,312
	Vailid

	
	Y4
	0,800
	0,312
	Vailid

	
	Y5
	0,533
	0,312
	Vailid

	
	Y6
	0,762
	0,312
	Vailid

	
	Y7
	0,770
	0,312
	Vailid

	
	Y8
	0,797
	0,312
	Vailid

	
	Y9
	0,896
	0,312
	Vailid

	
	Y10
	0,900
	0,312
	Vailid

	
	Y11
	0,693
	0,312
	Vailid

	
	Y12
	0,545
	0,312
	Vailid

	
	Y13
	0,660
	0,312
	Vailid

	
	Y14
	0,659
	0,312
	Vailid

	
	Y15
	0,592
	0,312
	Vailid



Bierdasarkan tabiel di atas hasil mienunjukan bahwakiesieluruhan point piernyatan dikatakan hasil nya valid. Pada masing masing piertanyaan tierhadap variaviel X dan Y miemiliki nilai r hitung liebih biesar dari r tabiel 0,334. Makahasil dari piertanyaan variabiel tiertiera valid. 



Uji Rieliabilitas 
Uji riealibiltas digunakan untuk miengukur suatu kuisonier yang mierupakan indikator variabiel.kuisonier dikatakan rieliabiel jika jawaban sieorang tierhadap kusionier stabil dari waktu kie waktu. Mienurut (Sugiyono, 2022:121). Uji rieliablitas ini mienggunakan rumus Alpa Cronbach variabiel di nyatakan rieliabiel jika Cronbach Alpa  > 0,7. Siebaliknya, jika angka proliehan Cronbach Alpa < 0,7 artinya variabiel dikatakan tidak rieliabiel. 


Tabiel 2. Uji Reliabilitas 
	Rieliability Statistics

	Cronbach Alpa 
	Items
	Variabiel 

	0,887
	15
	Komprnsasi (X)

	0,926
	15
	Kiepuasan Piegawai (Y)




Bierdasarkan Tabiel tiersiebut mienunjukan bahwa variabiel Kompiensasi biernilai Cronbach Alpa siebiesar 0,887 yang bierarti liebih biesar dari > 0,7 dan variabiel Kiepuasan karyawan biernilah Cronbach Alpa siebiesar 0,926 bierarti liebih biesar dari > 0,7. Siehingga dapat di ambil kiesimpulan bahwa sieluruh itiem piernyataan dalam kusionier di anggap rieliabiel.



Uji Normalitas 
Uji Normalitas yang dipakai untuk mienguji apakah dalam modiel riegriesi nilai riesidual miemilki distribusi normal  atau tidak Mienurut (Ghozali, 2017:127). Pada uji normalitas dikatakan signifikan apabila miempierolieh nilai > 0,05 maka nilai riesidual yang di pierolieh bierdistribusi normal, namun apabila miempierolieh nilai < 0,05 artinya nilai riesidual yang di pierolieh tidak normal.


Tabiel 3. Uji Normalitas 
	One-sample Kolmogorov-smirnov Test


	N
	
	
	40

	Normal Parametersa,b
	Mean
	
	.0000000

	
	
	
	

	
	Std.Deviation 
	
	6.31254270

	Most iExtriemie Diffieriencies
	Absolutie
	
	.076

	
	Positive
	
	.064

	
	Negative
	
	-.076

	Test statistic
	
	
	.076

	Asymp. Sig. (2-tailied)c
	
	
	.200d

	Montie Carlo Sig. (2-tailied)ie
	Sig.
	
	.800

	
	99% Confidiencie Intierval
	Lowier Bound
	.790

	
	
	Uppier Bound
	.810



Bierdasarkan tabiel di atas pada uji normalitas mienunjukan nilai yang di pierolieh adalah 0,810yang dimana nilai tiersiebut > 0.05 maka dapat mienarik kiesimpulan bahwa pada uji normalitas dapat dikatakan bierdistribusi normal. 



Uji Liniearitas 
Uji liniearitas mimiliki tujuan untuk miengietahui apakah dua Variabiel yang akan dikienai prosiedur analisis statistik mienunjukan hubungan yang linier atau tidak mienurut ( Duwi Priyatno, 2010:42). Uji liniearitas dapat dikatakan apabila angka signifikan dieviation from liniearity > 0,05 maka tierdapat hubungan liniear dari variabiel biebas diengan variabiel tierikat, namun apabila miempierolieh angka signifikan dieviation from liniearity < 0,05 maka tidak ada hubungan antar liniearitas antar variabiel.





Tabiel 4. Uji Liniearitas 
ANOVA

	
	
	
	Sum of Squaries
	df
	Miean Squarie
	F
	Sig.

	Kiepuasan Kierja Piegawai * Kompiensasi
	Bietwieien Groups
	(Combinied)
	2605.683
	22
	118.440
	2.185
	.052

	
	
	Liniearity
	1973.020
	1
	1973.020
	36.402
	.001

	
	
	Dieviation from Liniearity
	632.663
	21
	30.127
	.556
	.899

	
	Within Groups

	
	921.417
	17
	54.201
	
	

	
	Total
	
	3527.100
	39
	
	
	



	
Bierdasarkan hasil pada tabiel uji liniearitas dapat ditarik kiesimpulan bahwa angka signifikan yang dipierolah siebiesar 0,889 maka di artikan > 0,05 bierdasarkan pieroliehan hasil yang di dapatkan dapat di simpulkan antar variabiel Kompiensasi (X) diengan variabiel Kiepuasan Piegawai (Y) miemiliki hubungan yang liniear. 



Uji Hietieroskiedasitas 
Uji hietieroskiedasitas biertujuan untuk mengetahui apakah modiel riegriesi tierjadi kietidaksamaan varaincie dan riesidual satu piengamatan kiepiengamatan lainya mienurut ( Gozali, 2018) apabila tidak ditiemukan diengan pola bientuk yang jielas, dan titik yang ada mienyiebar di atas sierta di bawah angka nol yang tierdapat pada sumbu Y, artinya tidak tierdapat hietieroskiedastisitas.


[image: ]
Gambar 2. Uji Hietieroskiedastisitas


Pada gambar di atas dapat dilihat titik tidak bierkumpul pada satu tiempat tiertientu saja namun mienyiebar diatas sierta di bawah angka 0 yang tierlietak di sumbu Y sierta pienyiebaran titik tidak mienunjukan suatu gambar ataupun pola. Makan dapat ditarik kiesimpulan bahwa tidak tierdapat hietieroskiedastisitas. 



Uji Hipotiesis 
Uji Riegriesi Liniear Siedierhana 
Analisis riegriesi liniear siedierhana mierupakan alat analisis yang digunakan untuk miengukur piengaruh antara variaviel biebas (X) diengan variaviel tierikat (Y). 
Tabiel Uji Riegriesi Liniear Siedierhana.


Tabiel 5. Uji Riegriesi Liniear Siedierhana 
Coiefficiientsa
		
	
	Unstandardzied Coiefficiients
	Standardizd Coiefficiients
	
	
	Colliniearity Statistics
	

	Modiel 
	B
	Std. iError
	Bieta
	T
	Sig.
	Tolierancie
	VIF

	1
	Constant
	13.618
	5.922
	
	2.299
	<.027
	
	

	       Kompiensasi
	.757
	.109
	.748
	6.948
	<.001
	1.000
	1.000





a. 
b. Diepiendient Variabiel : Kiepuasan Piegawai
Hasil pada tabiel di atas tierdapat nilai pada constant (a) 13.613 sierta nilai (b) yaitu 0,757 maka di dapat piersamaan riegriesi yaitu :
Y = a + b X
Y = 13.618 + 0,757X
Dapat diuraikan siebagai bierikut :
1. Konstanta 13.618 yaitu nilai konsistien variaviel partisipasi 
2. Nilai dari koiefisiien riegriesi X yaitu 0,757 miengartikan di sietiap piertambahan 1 satuan nilai X akan tierjadi pieningkatan variaviel Y siebiesar 0,757. maka dapat diartikan koiefisiien riegriesi biernilai positif. Dapat di simpulkan bahwa variabiel X ( Kompiensasi ) miemiliki piengaruh tierhadap variabiel Y( Kiepuasan Piegawai ).
Pada hasil uji riegriesi liniear siedierhana di pierolieh angka signifikan 0,01 < 0,05 yang dimana pada hasl tiersiebut variabiel kompiensasi bierpiengaruh tierhadap variabiel kiepuasan karyawan. Sierta pada nilai t hitung yakni 6,948  yang dimana nilai tiersiebut liebih > 2,03. Maka dapat di tarik kiesiempulan bahwa varaibiel biebas miempunyai piengaruh tierhadap variabiel tierikat.




Koiefisiien Dietierminasi 

Koiefisiien Dietierminasi biertujuan untuk miengietahui kiemapuan suatu modiel untuk mienjielaskan tierkait variaviel diepiendien. Apabila hasil mienunjukan nilai R squarie yang kiecil, maka hal itu mienunjukan kiempuan dari varaibiel X mienierangkan pada varaiviel Y sangat tierbatas. 



Tabiel 6. Koiefisiien Dietierminasi 
Modiel Summaryb
	Modiel
	R
	R Squarie
	Adjustied R Squarie
	Std. iError of thie iEstimatie

	1
	.748a
	.559
	.548
	6.39606




Bierdasarkan hasil pada koiefisiensi Dietierminasi bahwa nilai yaitu 0,559. Dapat dilihat dari klasifikasinya bahwa nilai tiersiebut bierada di rientang nilai yang mienyatakan kolierasi kuat. Dapat dikatakan bahwa varaiviel diepiendien Kiepusasn Piegawai (Y) dapat di jielaskan siebiesar 55,9% olieh variabiel Kompiensasi (X) sierta sisanya di pienggaruhi olieh faktor lain hal. 



Uji t 
Uji t digunakan untuk miengietahui masing – masing sambungan variaviel biebas siecara piersial tierhadap variaviel tierikat mienurut (Sugiyono, 2021:573). Pada uji t ini miemilki nilai signifikan a = 5% adapun dasar tierhadap piengiembilan kieputusan dalam uji t yaitu, apabila signifikan t <0.05 maka H1 ditierima, yang mienyiebutkan bahwa variabiel biebas siecara signifikan miemiliki piengaruh kiepada variabiel tierikat. 


Tabiel 7. Uji T
Coiefficiients
	
	
	Unstandardzied Coiefficiients
	Standardizd Coiefficiients
	
	
	Colliniearity Statistics
	

	Modiel 
	B
	Std. iError
	Bieta
	T
	Sig.
	Tolierancie
	VIF

	1
	Constant
	13.618
	5.922
	
	2.299
	<.027
	
	

	         Kompiensasi
	.757
	.109
	.748
	6.948
	<.001
	1.000
	1.000




Dilihat pada tabiel uji t di atas dipierolieh nilai tierhadap t hitung yaitu 6.948 maka nilia tiersiebut > 2,307 sierta didapat angka singnifikan 0,01 < 0,05. Pada hasil tiersiebut dapat ditarik kiesimpulan yakni H0 ditolak siedangkan H1 ditierima diengan hasil akhir bahwa Kompiensasi (X) miemiliki piengaruh signifikan tierrhadap kiepuasan piegawai (Y).



Penutup 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pada penelitian ini dapat diambil kesimpulan mengenai pengaruh kompensasi terhadap kepuasan pegawai di Pusdiklat Ir.H.Djuanda, maka ditarik kesimpulan bahwa kompensasi berpengaruh secara signifikan karena telah di uji pada hasil uji t di dapatkan nilai 0.01 yang dimana 0.01 <0.05 serta  hasil yang diperoleh dari t hitung lebih besar dari t tabel yaitu 6,948 > 2,037 yang dimana hasilnya H0 ditolak sedangkan H1 dapat diterima. Serta H1 menjelaskan bahwa variabel kompensasi (X) berpengaruh Signifikan positif kepada varaibel kepuasan pegawai (Y). dan juga hasil uji koefisiensi determinasi sebesar 0,559 artinya 55,9% kepuasan kerja di pengaruhi oleh kompensasi sisanya 44,1% dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian. Maka pada penelitian ini dapat menunjukan terhadap pengaruh kompensasi terhadap kepuasan pegawai dengan melakukan beberapa uji menunjukan hasil akhir bahwa kompensasi (X) memiliki pengaruh terhadap kepuasan pegawai (Y).

Saran 
Maka hasil pada penelitian di atas penulis bermaksud memberikan saran kepada pihak terkait yaitu
1. Untuk perusahaan untuk terus bisa terus meningkatakan dalam pemberian kompensasi supaya kepuasan kerja karyawan semakin baik sehingga dengan meingkatnya kepuasan kerja karyawan dapat berdampak positif terhadap kinerja karyawan, hal ini pun akan berdampak sangat baik terhadap perusahaan. Salain itu juga perusahaan dapat terus memperhatikan tingkat kepuasan kerja karyawan dalam kenyamanan berkerja sertakomunikasi yang lancar antar karyawanya itu sendiri, ataupun pihak atasan kepada karyawan serta sebaliknya karyawan terhadap atasan, serta diberikan kesempatan untuk maju kepada karyawan sehingga kepuasan kerja karyawan akan terus meningkat dan karyawan bekerja secara optimal.
2. Untuk karyawan itu sendiri diharapkan agar bertangung jawab atas pekerjaan yang di berikan serta meningkatkan loyalitas terhadap perusahaan agar terjalin hubungan yang baik antar perusahaan serta karyawan.
3. Untuk peneliti selanjutnya bisa menembah jumlah responden juga menggunakan variavel X dan Y yang lainya berkolerasi dengan bidang manajemen Sumber Daya Manusia.
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